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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan di kawasan pantai Oebon Desa Oebon Kecamatan Kualin Kabupaten 

Timor Tengah Selatan dan berlangsung selama 1 bulan yaitu pada bulan Februari tahun 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman jenis-jenis 

gastropoda serta untuk mengetahui parameter lingkungan pada perairan intertidal di pantai 

Oebon Desa Oebon Kecamatan Kualin Kabupaten Timor Tengah Selatan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuadran. Pemasangan garis transek pada setiap 

stasiun dilakukan dengan cara menarik garis transek dari garis pantai kea rah tubir laut 

sepanjang 50 meter dan jarak antar transek sejauh 20 m. Dari setip transek dibuat plot dengan 

jarak setiap plot sejauh 10 meter. Hasil penelitian menunjukkan bahwad itemukan jenis 

gastropoda, yang memiliki nilai kelimpahan tertinggi yaitu jenis Conus parvulus dengan nilai 

kelimpahan 4,37 ind/m
2
 dan jenis Cypraea annulus dengan nilai kelimpahan terendah yaitu 1. 

Tingkat keanekaragaman jenis gastropoda yang memiliki nilai keanekaragaman tertinggi yaitu 

Conus parvulus dengan nilai H
1
=0,36 sedangkan jenis gastropoda yang memiliki nilai 

keanekaragaman terendah adalah Littoria scabra dan Scaphella Junonia dengan nilai 

keanekaragaman H
1
=0,15. 

 

Kata kunci : Gastropoda, kelimpahan, Keanekaragaman 
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Indonesia adalah negara kepulauan, 

dengan garis pantai terpanjang di dunia yaitu 

mencapai 54,716 km (Tri, 2008). Salah satu 

kepulauan di Indonesia adalah Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT), Provinsi yang 

sebagian besar terdiri dari lautan dengan luas 

wilayah kelautan sekitar 200 ribu km dan 

1,192 pulau yang merupakan salah satu 

bagian dari lautan yang kaya akan 

keanekaragaman tanaman dan hewan (Solem, 

2011). 

Ekosistem pesisir memiliki potensi 

sumber daya alam yang sangat besar dalam 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui 

maupun yang tidak dapat diperbaharui. 

Kekayaan sumber daya alam ini tersebar di 

sepanjang pantai atau wilayah pesisir. Di 

sepanjang pantai tersebut memiliki 

keanekaragaman yang sangat tinggi dengan 

berbagai tipe ekosistem yang mempunyai ciri 

dan sifat yang khas (Anonimous, 1998). 

Pantai Oebon merupakan pantai yang 

terdapat pada perairan di Nusa Tenggara 

Timur,  khususnya di Desa Oebon Kecamatan 

Kualin, Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

Pantai Oebon memiliki potensi 

keanekaragaman yang besar salah satunya 

adalah gastropoda. Konsumsi dan penghasilan 

sebagian besar masyarakat Desa Oebon dari 

hasil laut, seperti ikan kerang dan biota laut 

lainnya. Karakteristik wilayah yang 

terbentang luas dan umumya berpasir dan 

sedikit karang menjadikan pantai Oebon 

sebagi tempat tujuan wisata. Kondisi pantai 

Oebon yang tidak terlepas dari aktivitas 

nelayan dan tempat wisata ini, dapat 

mempengaruhi kondisi laut di lingkungan 

desa Oebon. Pengambilan organisme 

gastropoda yang tidak terkontrol oleh 

masyarakat digunakan untuk dijual pada 

pengunjung yang datang berkunjung ke pantai 

Oebon dapat mempengaruhi kelimpahan dan 

keanekaragaman. 

 Tujuan : 

1. Untuk mengetahui  jenis-jenis gastropoda 

pada zona intertidal pantai Oebon Desa 

Oebon  Kecamatan Kualin Kabupaten 

Timor Tengah Selatan. 

2. Untuk  mengetahui kelimpahan dan 

keanekaragaman gastropoda pada zona 

intertidal pantai Oebon Desa Oebon 

Kecamatan Kualin Kabupaten Timor 

Tengah Selatan. 

3. Untuk mengetahui parameter fisik dan 

biologi gastropoda pada zona intertidal 

pantai Oebon Desa Oebon Kecamatan 

Kualin Kabupaten  Timor Tenggah Selatan. 

 

MATERI DAN METODE  

 
Tahap persiapan 

 Tahap ini meliputi studi literatur, 

konsultasi dengan pembimbing, survei awal 

kondisi gastropoda di lapangan serta 

mempersiapkan alat-alat yang digunakan 

selama  penelitian 

Penentuan Stasiun Pengamatan  

Penentuan titik stasiun pengamatan 

didasarkan atas pertimbangan secara purposive 

sampling dengan melihat perbedaan kondisi 

aktivitas manusia, yaitu pada stasiun 1 dengan 

tingkat aktivitas masyarakat yang tinggi yaitu 

sebagai tempat wisata, masyarakat mencari 

ikan, pengambilan batu-batu untuk dijual 

sebagai bahan bangunan sedangkan pada 

stasiun 2 dengan tingkat aktivitas manusia 

yang rendah atau jarang. 

Penentuan Transek dan Plot Pengamatan.  

Stasiun 1 dan stasiun 2 berjarak 500 

meter, pada setiap stasiun diletakan 2 garis 

transek yang ditarik dari  garis pantai ke arah 

tubir laut sepanjang 50 meter dan jarak antar 

transek sejauh 20 m. Dari tiap-tiap garis 

transek dibuat plot sebanyak 5 buah dengan 

ukuran 1m x 1m, dengan jarak antara plot 

adalah 10 m. Konsep/gambaran stasiun transek 

pengamatan dapat dilihat pada gambar 1. 
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          Gambar 1.  Stasiun Penelitian 

 
Parameter Lingkungan 

Pengukuran parameter kualitas air 

dilakukan sebagai data pendukung dalam 

menggambarkan kondisi perairan pada lokasi 

penelitian. Pengukuran parameter perairan 

yang dilakukan adalah suhu, salinitas, pH dan 

substrat (pantai berbatu dan berpasir). 

Pengukuran kualitas perairan dilakukan 

sebanyak 3x pengulangan. Untuk pengukuran 

kualitas perairan yang meliputi salinitas dan 

kecepatan arus dilakukan pada saat pasang 

dan surut sedangkan pengukuran suhu dan pH 

dilakukan dengan ulangan pagi, siang dan 

sore hari. 

Analisis Data 

1. KelimpahanGastropoda Fahrul (2007) 

   
  

 
 

  

2. Keanekaragaman Jenis Gastropoda 

Shannon–Wiener (Bengen, 2000) 

       
  

 
     
  

 
 

 

    

 

 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pantai Oebon merupakan pantai yang 

terletak di wilayah pesisir Desa Oebon 

Kecamatan Kualin Kabupaten Timor 

Tengah Selatan. Pantai Oebon memiliki 

panjang garis pantai kurang lebih 2 km. Secara 

administrasi, batas-batas wilayah Desa Oebon 

yaitu sebelah timur berbatasasn dengan 

Kecamatan Kolbano, sebelah barat berbatasan 

dengan Desa Oni, sebelah utara berbatasan 

dengan Desa Kusil, sebelah selatan berbatasan 

dengan Laut Timor. Jarak tempuh dari pusat 

kota Soe menuju pantai Oebon kurang lebih 60 

km dengan waktu tempuh  sekitar 1 jam. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

warga sekitar bahwa, jarang ada aktivitas 

masyarakat diwilayah pesisir pantai Oebon 

karena ombak yang besar sewaktu-waktu 

(Wawancara Pribadi, 2017). Peneliti 

melakukan penelitian pada bulan Februari 

dimana kondisi peraran pada saat itu kurang 

mendukung (musim barat). 

Kondisi Lingkungan  
Faktor–faktor lingkungan yang diukur 

pada lokasi penelitian adalah suhu air laut, pH 

air laut dan salinitas air laut. Dari hasil 

pengukuran yang dilakukan di pantai Oebon, 

Desa Oebon diperoleh rata-rata hasil 

pengukuran seperti  pada tabel 1. 
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       Tabel. 1. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan di Pantai Oebon 
No Parameter Lingkungan Hasil Pengukuran 

1 Suhu 26 
0
C  - 30 

0
C 

2 Salinitas 32,6  
0
/00  - 38,8 

0
/00 

3 Ph 6,15 – 6, 33 

4 Substrat Pasir dan batu, pasir berbatu 

 

Jenis-Jenis Gastropoda Yang 

Ditemukandi Pantai Oebon 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

identifikasi jenis gastropoda yang ditemukan 

pada zona intertidal Pantai Oebon, Desa 

Oebon Kecamatan Kualin Kabupaten Timor 

Tengah Selatan dengan mengacu pada 

Dharma (1992), maka ditemukan 8 jenis 

gastropoda dengan jumlah individu sebanyak 

196.  Ke-8  jenis tersebut masuk dalam 6  

family dan 8 genus. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 2. 

 

  

 

Tabel 2. Jenis-Jenis Gastropoda Yang Ditemukan Pada Zona Intertidal  

di Pantai Oebon 
No Family Genus Spesies 

1  Littorinoidea  Littoraria  Littoraria scabra 

2 Pasaniidae  Engina   Engina mendicaria 

3 Cypraeaidae  Cypraea Cypraea annulus 

4 Muricidae  Morula  Morula margariticola 

5 Conidae  Conus  Conus parvulus  

6 Neritidae  Nerita  Nerita balteata 

7 Muricidae  Morula  Morula granula 

8 Muricidae  Achantinucella Achantinucella punctulata 

 

 

Deskripsi Jenis-Jenis Gastropoda di 

Pantai Oebon  
Jenis gastropoda yang ditemukan juga 

diidentifikasi dengan cara melihat bentuk 

morfologinya berdasarkan acuan gambar dari 

buku Dharma (1988). Gambar dan deskripsi 

jenis-jenis  gastropoda di pantai Oebon secara 

jelas dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Deskripsi Jenis Gastropoda Pada Zona Intertidaldi Pantai Oebon 
Gambar Hasil Penelitian Gambar Pustaka 

 

 

 

 

 

  
   

Littoraria scabra 

Cangkang keras namun relatif tipis, bentuk cangkang asimetris, menyerupai spiral dan 

berbentuk kerucut, berwarna coklat gelap, diselingi warna kuning, perputaran cangkang 

searah jarum jam, ujung cangkang bagian atas agak meruncing, apex yang runcing, ukuran 

cangkang berkisar 1,3-1,5 cm, warna cangkang coklat gelap kekuningan, dan aperture 

berbentuk lingkaran operculum tertutup rapat oleh cangkang sehingga dapat bertahan 

hidup di daerah yang kering, habitat di substrat berbatu dan berpasir. 
 

 

  

Engina mendicaria 

Cangkang keras, berbentuk agak memanjang, ujung cangkang meruncing, Ukuran 

cangkang bervariasi antara 10 dan 20 mm. Cangkang ini menunjukkan latar belakang 

kuning dengan beberapa pita hitam transversal dan menyerupai pola kuning dan hitam 

tawon dan lebah, hidup di substrat berbatu dan berpasir. 
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Sambungan Tabel 3.  
Gambar Hasil Penelitian Gambar Pustaka 

  
Cypraea annulus 

Cangkang keras, Ukuran cangkang bervariasi antara 9 dan 50 mm, sebagian besar berwarna 

putih pucat atau kuning pucat, hijau pucat, kadang dengan cor gelap pada dorsum dan 

dengan dua garis kuning atau oranye di sepanjang sisi atas. Garis-garis ini hampir 

menyentuh pada ujungnya, memberi kesan sebuah cincin. 

 

  

Morula margariticola 

Cangkang tebal, keras warna dasar cangkang putih, di selimuti warna hitam, bentuk 

cangkang sedikit memanjang, permukaan cangkang tidak rata kadang terlihat seperto duri. 

Hidup di substrat berbaru dan berpasir. 

 

  
 Conus parvulus 

Cangkang keras, tipis, warna cangkanh putih diselingi dengan merah dengan garis-garis 

fertikal, Ukuran cangkang dewasa bervariasi antara 25 mm dan 64 mm. bentuk cangkang 

memanjang, ujung  meruncing, hidup pada substrat batu, pasir dan pasir berlumpur. 
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Sambungan Tabel 3.  
Gambar Hasil Penelitian Gambar Pustaka 

  

 Nerita balteata 

Cangkang yang tebal secara luas bulat telur atau bulat dan berdaya rendah.. Cangkang 

berusuk spiral atau menunjukkan beberapa pahatan aksial. Sisi perut memiliki kalus 

columellar besar atau dinding parietal. The calcareus operculum tebal dan bisa halus atau 

dengan struktur granular. Lilitannya ditutupi dengan tali spiral yang kuat, hidup pada 

substrat berbatu, berpasir, pasir berlumpur dan lumpur berpasir. 

 

  
 Morula granula 

Cangkang keras, agak tebal, berwarna putih kecolatan, melingkar berbentuk spiral dan 

warna putih mengeliling cangkang. Hidup pada substrat berbatu dan pasir. 

 

 
 

 Scaphella junonia 

Cangkang keras,  berukuran kecil, panjangnya sekitar 2,5 cm. Shell memiliki tanda-tanda 

spiral gelap yang menyerupai titik- titik berwarna coklat.  Habitatnya di substrat berpasir 

dan batu. 

 

 

Kelimpahan Jenis Gastropoda di Pantai 

Oebon  
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, diperoleh nilai kelimpahan dari 

setiap jenis gastropoda di pantai Oebon 

pada setiap stasiun berbeda.  

 Nilai kisaran kelimpahan setiap jenis 

gastropoda di pantai Oebon pada setiap stasiun 

dapat dilihat pada lampiran 1, sedangkan rata-

rata nilai kelimpahan jenis gastropoda dapat 

dilihat pada tabel 4. 
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                 Tabel 4.  Kelimpahan Jenis Gastropoda Secara Keseluruhan Pada Zona  

                                Intertidal di Pantai Oebon 
No  Nama Spesies  ∑ 

Plot 

∑Individu Nilai Kelimpahan 

(ind/m
2
) 

1 Littoraria scabra 4 8 2 

2 Engina 

mendicaria  

3 11 3,66 

3 Cypraea annulus  8 8 1 

4 Morula 

margariticola  

7 26 3,71 

5 Conus parvulus  16 70 4,37 

6 Nerita balteata 7 18 2,57 

7 Morula granula 9 17 1,88 

8 Scaphella 

junonia  

4 8 2 

Jumlah  58 166 21,19 

 

 

 

Keanekaragaman Jenis Gastropoda di 

Pantai Oebon  
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, diperoleh nilai keanekaragaman 

dari setiap jenis gastropoda di pantai Oebon 

pada setiap stasiun berbeda.  

 Nilai kisaran keanekaragaman setiap 

jenisgastropodadi pantai Oebon pada setiap 

stasiun dapat dilihat pada lampiran 1, 

sedangkan rata-rata nilai kelimpahan jenis 

gastropoda dapat dilihat pada tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Keanekaragaman Jenis-Jenis Gastropoda Secara Keseluruhan Pada Zona Intertidal 

di Pantai Oebon 
 

No 

 

Nama spesies 

∑ 

Plot 

∑ 

individu 

Nilai 

keanekaragaman 

1 Littoraria scabra 4 8 0,15 

2 Engina mendicaria  3 11 0,18 

3 Cypraea annulus  8 8 0,15 

4 Morula margariticola  7 26 0,29 

5 Conus parvulus  6 70 0,36 

6 Nerita balteata 7 18 0,24 

7 Morula granula 9 17 0,23 

8 Scaphella junonia  4 8 0,15 

Jumlah  58 166 1,75 
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PENUTUP 

 
Simpulan  

1. Gastropoda yang terdapat pada lokasi 

penelitian terdiri atas 8 jenis yaitu 

Littoraria scabra, Engina mendicaria, 

Cypraea annulus, Morula margariticola, 

Conus parvulus, Nerita balteata, Morula 

granula Scaphella junonia.  

2. Kelimpahan jenis-jenis gastropoda tertinggi 

adalah jenis Conus parvulus memiliki nilai 

kelimpahan tertinggi yaitu 4,37 sedangkan 

jenis yang memiliki nilai kelimpahan 

terendah adalah Cypraea annulus dengan 

nilai kelimpahan 1. 

3. Keanekaragaman jenis-jenis gastropoda 

yang berada di pantai Oebon Desa Oebon 

Kecamatan Kualin termasuk dalam tingkat 

keanekaragaman sedang (H
1
=1,75).  

4. Kondisi lingkungan yang berada di pantai 

Oebon Desa Oebon Kecamatan Kualin 

menunjukan bahwa Suhu (26 
0
C – 30 

0
C), 

Salinitas (32,6
0
/00 – 38,8 

0
/00). pH (6,15 – 

6,33), sedangkan substrat pada stasiun 1 

adalah substrat berbatu dan pada stasiun 2 

substrat berpasir. 

Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan diatas maka 

dapat disarankan kepada: 

1. Pemerintah Kabupaten Timor Tengah 

Selatan khususnya Dinas Perikanan dan 

Kelautan agar memperhatikan sumber daya 

pesisir dan laut yang ada di wilayah 

Kabupaten Timor Tengah Selatan 

khususnya gastropoda yang berada di 

wilayah Pantai Oebon Desa Oebon 

Kecamatan Kualin.  

2. Kepada masyarakat Kabupaten Timor 

Tengah Selatan secara umum dan 

masyarakat Pantai Oebon secara khusus 

untuk melestarikan gastropoda. 

3. Para peneliti lanjutanuntuk melakukan 

penelitian lanjutan yang mengkaji khusus 

tentang gastropoda. 
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